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ABSTRAK 
 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdiferensiasi adalah desain perangkat pembelajaran yang 

berpihak terhadap keberagaman siswa. Tujuan diadakannya kegiatan pendampingan ini adalah untuk 

memberikan pelatihan penyusunan RPP yang bepihak kepada peserta didik, meningkatkan kompetensi 

profesional para guru, dan meningkatkan kompetensi para guru untuk mengefektifkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pelatihan penyusunan RPP berdiferensiasi diikuti oleh guru-guru Sekolah Dasar di 

Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi.  Prosedur yang yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini terdiri dari 

tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan pelatihan yang telah dilangsungkan dapat 

meningkatkan kompetensi para guru  SD di Wilayah Kecamatan Setu, Bekasi dalam menyusun rencana 

peaksanaan pembelajaran (RPP) berdiferensiasi.  

 

Kata kunci : Rencana pelaksanaan pembelajara, berdiferensiasi 

 

ABSTRACT 
 
The differentiated learning implementation plan (RPP) is the design of learning tools that favor student 

diversity. The purpose of holding this mentoring activity is to provide training in the preparation of lesson 

plans that take sides for students, improve the professional competence of teachers, and increase the 

competence of teachers to make differentiated learning effective. The training for the preparation of 

differentiated lesson plans was attended by elementary school teachers in Setu District, Bekasi Regency. The 

procedure used in this training activity consists of three stages, namely exploration, elaboration, and 

confirmation. The training activities that have been carried out can improve the competence of elementary 

school teachers in the Setu District, Bekasi in preparing a differentiated learning implementation plan (RPP). 
 

Keywords: Learning implementation plan, differentiation 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Keberlangsungan pembelajaran yang efektif merupakan harapan bagi setiap pihak, baik pihak 

sekolah, orang tua siswa, guru, siswa, maupun masyarakat pada umumnya. Guna mewujudkan 

pembelajaran yang dapat berlangsung secara efektif harus ditunjang dengan beberapa hal. Salah 
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satunya adalah berupa perencanaan pembelajaran. Penyusunan perencanaan yang baik sebelum 

melangsungkan kegiatan pembelajarana akan menjadi salah satu landasan dalam mewujudkan 

kegiatan pembelajaran yang baik. Sebagaimana diutarakan oleh Rambe (2019), bahwa proses 

pembelajaran yang baik tentu harus melalui perencanaan yang baik. Anggraeni & Akbar (2018) 

mengutarakan, bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) memiliki peranan penting dalam 

proses belajar mengajar. Rencana pelaksanaan pembelajaran  dapat menjadi acuan dalam  kegiatan  

pembelajaran  di  kelas. Di samping itu, juga  dapat dijadikan sebagai media peningkatan kualitas 

guru untuk memenuhi standar kompetensi, yaitu penguasaan  ilmu  pengetahuan, keterampilan, dan    

sikap (Makhrus, 2018). 

Guna penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berkualitas, maka harus 

dikembangkan dengan berlandaskan pada beberapa prinsip. Salah satu prinsip yang dapat dijadikan 

sebagai landasan dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah memerhatikan 

kebutuhan peserta ajar. Peserta ajar dalam kelas yang bersifat klasikal, tentu memiliki berbagai 

keragaman. Oleh karena itu, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran harus memerhatikan 

keberagaman peserta didik atau berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

pembelajaran untuk agar memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. (Herwina, 2021). Gaya  belajar  

yang  beragam  ini  tentunya  harus  diakomodasi  juga  dengan  beragam model   pengajaran 

(Alhafiz, 2022). Oleh kerane itu, guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat memahami perbedaan karakteristik siswa tersebut (Defitriani, 2019). 

Pembelajaran berdiferensiasi dikembangkan dalam program guru penggerak dan sekolah 

penggerak, namun tidak semua guru dapat mengikuti program tersebut. Oleh karena itu, dalam 

menyikapi perubahan tersebut perlu ada bimbingan dan pelatihan. Pembelajaran berdiferensiasi 

dapat mengambil dua bentuk, yaitu di luar kelas dan di dalam kelas. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pengembangan kapasitas berkelanjutan untuk membantu pencapaian akademik peserta 

didik (Merawi, 2018). Diferensiasi menawarkan jalan yang berbeda untuk memahami konten, 

proses, dan produk dengan mempertimbangkan apa yang sesuai dengan profil kekuatan, minat, dan 

gaya anak (Dixon et al., 2014). Dalam beberapa studi, juga diperoleh informasi mengenai efek 

positif yang signifikan dari program pembelajaran berdiferensiasi (Brodersen & Melluzzo, 2017). 

Menurut pernyataan Şentürk & Sari (2018), pembelajaran berdiferensiasi merangsang rasa ingin 

tahu peserta didik dan mengarahkan pada bidang minatnya secara individu maupun kelompok.  

Terlepas dari apakah itu diselenggarakan di dalam atau di luar kelas, berdiferensiasi dapat dilihat 

sebagai pendekatan yang mempertimbangkan perbedaan antarpeserta didik (Tomlinson & Moon, 

2010). Perbedaan peserta didik secara umum dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kesiapan, 

minat, dan profil belajar (Sharp et al., 2020). Dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 

didik ini, guru menciptakan lingkungan agar setiap peserta didik dapat berhasil mengembangkan 

potensinya siswa secara maksimal (Stollman et al., 2019). Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) berdiferensiasi dikembangkan atas dasar pemahaman guru terhadap kebutuhan belajar 

sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran  secara baik dan menyenangkan (RiShareefa, 2021). 

Penyelenggaraan pembelajaran yang berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Iterbeke, at al., 2020). Konsep diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar dapat 

memaksimalkan potensi peserta didik (Carr-white, 2021). Hasil belajar yang maksimal dapat 

menumbuhkan sikap dan keyakinan atau motivasi guru dalam pembelajaran (Whitley et al., 2019; 

Guskey 2002). Guna mewujudkan hal tersebut, maka sekolah dapat bermitra dengan perancang dan 

pengembang kurikulum untuk memungkinkan implementasi pembelajaran diferensiasi (Beck & 

Beasley, 2021). 

Berdasarkan uraian mengenai urgensinya penyusunan rencana pelaksanaan pemblejaran atau RPP 

yang berdiferensiasi tersebut, maka tujuan dari kegiatan program kemitraan kepada masyaratakt ini 

ini adalah 1) Memberikan pendampingan penyusanan RPP berdiferensiasi  dalam proses 
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meningkatkan   mutu pendidikan dalam KBM secara daring, 2) Memberikan pendampingan 

penyusunan RPP yang bepihak kepada peserta didik, 3) Meningkatkan kompetensi para guru untuk 

mengefektifkan pembelajaran berdiferensiasi, 4) Menjadikan guru peka dan tanggap terhadap 

dinamika pembelajaran di kelas, dan 5) Meningkatkan kinerja guru menjadi profesional.  

 
2. METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan program kemitraan masyarakat ini adalah berupa pelatihan 

yang dilakukan secara virtual dengan tiga inti kegiatan, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

Alur pelaksanaan pelatihan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdiferensiasi dapat 

digambarkan melalui bagan berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1. Alur pelaksanaan pelatihan penyusunan RPP berdiferensiasi 

Sebelum memasuki tahap eksplorasi dilakukan pengondisian terlebih dahulu. Pada tahap 

pengondisian, peserta diberikan penguatan untuk tetap bersiakap positif dalam menghadapi 

berbagai tantangan pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi. Di samping itu, peserta diberikan 

penjelasan atau gambaran mengenai pemanfaatan berbagai media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran secara virtual di masa pandemi, terutama tentang berbagai 

kelebihan dan kekurangan pemanfaatan RPP Berdiferensiasi.   

Pada tahap eksplorasi, para peserta diberikan berbagi pertanyaan yang berkaitan dengan berbagai 

kegiatan pembeajaran, terutama mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Selanjutnya, pada tahap elaborasi kegiatan dilakukan dalam tiga bagian, yaitu pemodelan, 

pengembangan secara bersama-sama, dan pengembangan secara mandiri. Pada tahap pemodelan, 

para peserta diberikan diarahkan untuk memperhatikan contoh RPP berdiferensiasi. Secara 

bertahap, peserta diberikan penjelasan mengenai berbagai komponen atau struktur yang terdapat 

dalam RPP berdiferensiasi.  

Pada tahap mengonstruksi bersama, para peserta diarahkan untuk berkelompok kemudian 

menyusun atau membuat perencanaan pembelajaran berupa RPP berdiferensiasi yaitu berupa 

penetapan, kompetensi dasar, indicator pencapaian kompetensi, langkah-langkah pembelajaran, dan 

pengembangan instrument penilaian. Selanjutnya, secara bergantian, tiap perwakilan kelompok 

mempresentasikan atau mendemostrasikan RPP berdiferensiasi yang telah disusunya. Setelah itu, 

hasil kerja yang telah didemostrasikan oleh tiap-tiap kelompok direview atau diulas mengenai 

ketepatan dalam pengembangan RPP berdiferensiasi tersebut.  
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Setelah melalui kegiatan pengonstruksian secara bersama-sama, tahap berikutnya para peserta 

secara mandiri diarahkan untuk membuat desain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berdiferensiasi yang dilakukan secara mandiri. Tiap-tiap peserta diminta untuk membuat RPP 

berdiferensiasi sesuai dengan kompetensi dasar yang biasa diajarkan. Setelah itu, para peserta 

secara bergantian melakukan presentasi atau mendemonstrasikan perangkat pembelajaran atau RPP 

berdiferensiasi tersebut.  Kegiatan akhir tahap elaborasi tersebut sekaligus dijadikan sebagai salah 

satu landasan dalam melakukan konfirmasi, yaitu untuk menggali informasi mengenai tingkat 

keberhasilan dalam pelaksanaan pelatihan yang telah dilangsungkan.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang telah dilakukan diperoleh gambaran, bahwa kegiatan yang 

telah dilangsungkan dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan kemampuan para guru 

dalam menyusun RPP berdiferensiai. Berikut ini adalah gambaran kegiatan yang telah kami 

lakukan secara bertahap yang mencakup tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.  

 

Tahap Eksplorasi 

Tahap elaborasi merupakan kegiatan awal yang dalam pelaksanaan pelatihan. Kegiatan ekspolarasi 

bertujuan untuk meningkatkan fokus dan motivasi para peserta pelatihan (Tarmini et al., 2020). Li 

et al. (2020) juga mengutarakan, bahwa eksplorasi dalam kegiatan pembelajaran  adalah sebuah  

pendekatan  yang  didorong oleh  rasa  ingin  tahu. Melalui kegiatan eksplorasi diharapkan para 

peserta dapat lebih siap serta fokus dalam mengikuti kegiatan pelatihan yang akan dilangsungkan.  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap eksplorasi berkenaan dengan penjelasan serta pemberhian 

berbagai pertanyaan retoris yang berkaitan dengan pembelajaran, kurikulum, dan penyusunan RPP 

berdiferensiasi. Berdasarkan eksplorasi yang telah dilakukan dapat diperoleh informasi mengenai 

tingkat pemahana para peserta atas berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 

Salah satunya adalah tentang RPP berdiferensiasi. Secara umum para peserta belum memahami 

karakteristik serta teknik peengembangan RPP berdiferensiasi tersebut. Berdasarkan hasil 

eksplorasi tersebut selanjutnya kegiatan pelatihan dilanjutkan pada tahap berikutnya, yaitu 

elaborasi.  

Tahap Elaborasi 

Tahap elaborasi merupakan tahapan inti pelatihan. Pada tahap ini para peserta diberikan penjelasan 

serta pemodelan mengenai penyusunan RPP berdiferensiasi. Pada tahap elaborasi terdapat tiga 

tahapan kegiatan yang dilangsungkan, yaitu pemodelan, pengembangan RPP berdiferensiasi secara 

berkelompok, dan pengembangan RPP berdiferensiasi secara mandiri. Tahap pemodelan dilakukan 

dengan cara memberikan penjelasan disertai contoh secara langsung mengenai RPP berdiferensiasi. 

Para peserta diberikan penjelasan mengenai karakteristik RPP berdiferensi dengan RPP yang tidak 

berdiferensiasi, struktur RPP berdiferensiasi, serta sistem penilaian dalam RPP yang dapat 

mengakomodasi diferensiasi dari peserta didik. Kegiatan pemodelan dinilai cukup efektif bagi 

pembelajar dewasa  pembelajar atau andragogig (Safi’i et al., 2021).  

Setelah para peserta mendapatkan penjelasan serta pemodelan mengenai RPP berdiferensiasi, para 

peserta secara berkelompok atau bersama-sama untuk menyusun RPP berdiferensiasi tersebut. 

Melalui kegiatan penyusunan RPP secara bersama-sama ini banyak pembelajaran yang dapat 

diperoleh. Para peserta dapat saling membelajarkan diri, berdiskusi, serta bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas. Pembelajaran kelompok kecil menunjukkan hasil yang lebih baik pada 
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perolehan pengetahuan dan keterampilan dibandingkan dengan pembelajaran individu (Mohd 

Saiboon et al., 2021). Pembelajaran kolaboratif dapat memberikan keuntungan bagi tiap-tiap 

individu  (Heinimäki et al., 2021; Chen at al., 2018; Springer et al., 1999). 

Setelah menyusun RPP berdiferensiasi secra berkelompok serta diperoleh gambaran atau informasi 

kemampuan para peserta dalam menyusun RPP berdiferensi, tahap pelatihan berikutnya adalah 

penyusunan RPP berdiferensiasi secara induvidu. Para peserta secara induvidu diminta untuk 

menyusun RPP berdiferensiasi. Tahap mengembangkan RPP berdiferensiasi secara mandiri 

dimaksudkan, untuk memastikan, bahwa secara induvidu para peserta juga telah memahami serta 

mampu menyusun RPP berdiferensiasi secara baik dan benar.  Terdapat beberapa keuntungan dari 

kegiatan belajar mandiri, yaitu menumbuhkembangkan kemandirian serta tanggung jawab para 

peserta. sebagaimana diutarakan oleh (Suardana, 2012), bahwa kegiatan belajar secara mandiri 

mampu menyadarkan dan memberdayakan peserta didik, bahwa belajar adalah tanggung jawab 

mereka sendiri.  

 
Tahap Konfirmasi 

 

Tahap konfirmasi dimaksudkan untuk memastikan atau memeproleh informasi secara konkret, 

bahwa kegiatan pelatihan telah berhasil. Konfirmasi akan memberikan  informasi  yang  tepat  

mengenai  keberhasilan  pelaksanaan pembelajaran (Safi’i et al., 2020). Kegiatan pelatihan yang 

telah dilangsungkan telah mampu meningkatkan pemahaman serta kemampuan para peserta dalam 

menyusun RPP berdiferensiasi. Berikut ini adalah gambaran tahap konfirmasi yang telah 

dilakukan, yaitu dengan meminta beberapa peserta pelatihan secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya dalam menyusun RPP berdiferensiasi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kegiatan konfirmasi 

Berdasarkan unjuk kerja darai beberapa peserta dapat diketahui, bahwa kegiatan pelatihan yang 

telah dilangsungkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan para 

peserta dalam memahami dan menyusun RPP berdiferensiasi. Para peserta telah mampu 

mengidentifikasi berbagai hal yang perlu dideferiansikan dalam penyusunan penyusunan RPP serta 

pengembangan intrumen penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur keberagaman dari siswa 
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yang akan diajarkannya. Secara sistematika maupun alur dalam kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi juga telah dikemas secara baik oleh tiap-tiap peserta pelatihan.  

Di samping melalui kegiatan unjuk kerja dari beberapa peserta pelatihan, konfirmasi juga kami 

lakukan melalui kuesioner yang berisis tanggapan dari seluruh peserta selama mengikuti kegiatan 

pelatihan. Berdasarkan survei yang telah dilakukan dapat diperoleh gambaran, bahwa tingkat 

kepuasan dari para peserta sejalan dengan peningkatan kemampuan para peserta. Artinya, secara 

umum para peserta merasa puas selama mengikuti kegiatan pelatiha.  

Berikut ini adalah data hasil survey mengenai tanggapan dari para peserta pelatihan.   

Tabel 3.1 Survei kepuasan pelatihan guru terhadap kegiatan PKM 

Katagori Tanggapan   SS    S  TS STS 

Kepuasaan Peserta Tercapai  38 12 0 0 

Kesesuaian harapan peserta  42 8 0 0 

Kecakapan nara sumber  39 11  0 0 

Keahlian nara sumber  43 7  0 0 

Kemanfaatan Kegiatan  45 5  0 0 

Jumlah Total  207 43  0 0 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui, bahwa secara umum para peserta merasa 

sangat puas atas kegiatan pelatihan yang telah diberikan. Jumlah peserta yang merasa sangat puas 

dari berbagai komponen yang disurvei adalah sebasar 207, sedangkan jumlah peserta yang merasa 

puas atas setiap komponen yang disurvei adalah sebesar 43. Hasil survei ini juga sekaligus 

menunjukkan gambaran mengenai tingkat keberhasilan dari pelatihan yang telah dilangsungkan. 

Kegiatan pelatihan ini dapat memerikan kontriusi dalam meningkat kompetensi profesional para 

guru, yaitu guru yang mampu memahami karakteristik atau diferensiasi siswa serta mampu 

membuat RPP yang yang sejalan dengan diferensiasi siswa tersebut.   

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pelatian yang telah dilangsungkan, yaitu dengan tahapan eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi dapat diketahui, bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilangsungkan 

dapat memberikan kontribusi secara signifikan atas peningkatan kompetensi profesional para guru. 

Para guru dapat mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdiferensiasi secara 

baik. Hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu landasan yang efektif untuk melangsungkan 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian  harapan dari segenap pihak terhadap keberhasilan siswa 

dapat terwujud.  

Kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional para guru perlu 

terus untuk diupayakan. Penysunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berdiferensiasi 

hanyalah sala satu bagian dari upaya yang dimaksud. Oleh karena itu, berbagai pelatihan yang lain 

untuk menunjang berbagai kompetensi professional guru perlu terus untuk lakukan. Dengan 

demikain usaha untuk merealisasikan guru yang prefesional secara holistik dapat terwujud.  
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